BAB II

KERANGKA TEORITIS
A. Pendekatan Contextual Teaching and Learning
1. 
Pengertian Contextual Teaching and Learning
Belajar dalam Contextual Teaching and Learning bukan hanya sekedar mendengarkan dan mencatat, tetapi belajar adalah proses pengalaman secara langsung. Melalui proses berpengalaman itu diharapkan perkembangan siswa terjadi seraca utuh, yang tidak hanya berkembang dalam aspek kognitif saja, tetapi juga aspek apektif dan aspek psikomotor. Belajar melalui Contextual Teaching and Learning diharapkan siswa dapat menemukan sendiri materi yang dipelajarinya. Menurut Sanjaya W, 2009:253.

Contextual Teaching and Learning adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar pada saat guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, sementara siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan dari konteks yang terbatas, sedikit demi sedikit dari proses mengkontruksi sendiri, sebagai bekal untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya sehari-hari.
Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan fakta dalam kehidupan siswa. CTL lebih menekankan pada rencana kegiatan kelas yang dirancang guru. Menurut Johnson Elaine B, 2010:65

Contextual Teaching and Leraning adalah sebuah sistem yang menyeluruh. Contextual Teaching and Learning  terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan. Jika bagian-bagian ini terjalin satu sama lain, maka akan dihasilkan pengaruh yang melebihi hasil hasil yang diberikan bagian-bagiannya secara terpisah. Bagian-bagian Contextual Teaching and Learning yang terlibat proses-proses yang berbeda, yang ketika digunakan secara bersama-sama, memampukan para siswa membuat hubungan yang menghasilkan makna. Setiap bagian Contextual Teaching and Learning yang berbeda-beda ini memberikan sumbangan dalam menolong siswa memahami tugas sekolah. Secara bersama-sama, mereka membentuk suatu sistem yang memungkinkan para siswa melihat makna di dalamnya, dan mengingat materi akademik.

Pembelajaran CTL adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan    penerapannya   dalam   kehidupan   mereka   sehari-hari. (Muslich, 2008: 41).
Menurut Nurhadi (2004: 103) menyatakan bahwa: “Pengetahuan dan keterampilan siswa diperoleh dari usaha siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru ketika ia belajar”.
Hal tersebut ditegaskan oleh pendapat Muslich, (2008: 41) bahwa:
Landasan filosofis CTL adalah konstruktivisme, yaitu “filosofi belajar yang   menekankan  bahwa  belajar  tidak  hanya  sekedar  menghafal  tetapi merekonstruksikan  atau  membangun  pengetahuan  dan  keterampilan  baru lewat  fakta-fakta  atau  proposisi  yang  mereka  alami  dalam  kehidupannya”.
Konstruktivisme berakar pada filsafat pragmatisme yang digagas oleh John  Dewey  pada  awal  abad  ke-20, dalam Sugiyanto (2007: 3), yaitu  sebuah  filosofi “belajar  yang menekankan pada pengembangan minat dan pengalaman siswa”. Anak  akan   belajar  lebih  baik jika lingkungan diciptakan  alamiah. Belajar akan  lebih  bermakna  jika  anak  mengalami  apa  yang dipelajari bukan  hanya  mengetahuinya. Menurut Nurhadi (2004: 104) “ Pembelajaran yang berorientasi  target penguasaan  materi  terbukti  hanya  berhasil dalam kompetensi “mengingat”  jangka pendek, tetapi  gagal   dalam membekali anak memecahkan  persoalan dalam kehidupan  jangka panjang“.
Menurut Suprijono (2012:85) ada tujuh komponen pembelajaran Contextual Teaching and Learning yaitu:

a. Konstruktivisme

Belajar dalam pandangan konstruktivisme adalah mengkontruksi pengetahuan. Proses pembelajaran yang dilakukan dalam Contextual Teaching and Learning membangun pengetahuan melalui proses asimilasi, akomodasi, dan equilibrasi. Artinya pengetahuan dikonstruksi dari proses pengintergrasain pengetahuan baru terhadap struksur kognitif yang sudah ada dilakukannya penyesuaian struktur kognitif dengan informasi baru yang didapatkan.

b. Inkuiri

Penemu inkuiri merupakan kata kunci dalam proses pembelajaran Contextual Teaching and Learning. Artinya bahwa proses belajar yang dilakukan oleh peserta didik merujuk pada proses dan hasil pembelajaran. oleh karena itu, peserta didik dituntut untuk menemukan sesuatu yang ada dalam setiap proses pembelajaran. proses menemukan dalam pembelajaran tentu saja menuntut peserta didik untuk terlibat secara aktif, kritis dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya. sebagai upaya mencapai kondisi tersebut maka pembelajaran harus diciptakan secara terencana dengan pembelajaran yang berbasis riset. harapannya adalah ketika pendidik menerapkan pembelajaran berbasis riset maka peserta didik diarahkan untuk memiliki kemampuan menemukan sesuatu dalam setiap proses pembelajarannya.
c. Bertanya (Questioning)

Conteextual Teaching and Learning dibangun melalui interaksi aktif pada masing masing unsur yang terdapat didalam komunitas belajar. Interaksi yang aktif ini diharapkan akan mampu menciptakan dialogisasi secara baik dan optimal baik antara pendidik dengan peserta didik, maupun antar peserta didik satu dengan yang lainnya. Proses dialogis yang berlangsung tentu saja menuntut adanya pertanyaan pertanyaan kritis dalam rangka melakukan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi terhadap permasalah yang sedang dihadapinya. Oleh karena itu, dalam Contextual Teching and Lerning hal penting yang perlu diciptakan adalah muncul nya pertanyaan pertanyaan secara kritis untuk menjawab semua fenomena terkait dengan proses pembelajaran.

d. Masyarakat Belajar (learning community)

Conxtual Teaching and Learning yang dibangun berdasarkan Social interdependence theory (teori saling ketergantungan sosial) beranggapan bahwa pembelajaran merupakan wujud dari proses sosial. Artinya bahwa dalam pembelajaran terdapat komunitas sosial yang menciptakan masyarakat belajar untuk membangun suatu pengetahuan baru yang berguna bagi setiap anggota kelompoknya. masyarakat belajar terbentuk dari kelompok kelompok belajar dengan dihadapkan pada permasalah kongkret terkait dengan materi pembelajaran yang diberikan. dalam masyarakat belajar dituntut adanya kerja sama dan interaksi yang baik untuk menciptakan dialog antar anggota kelompoknya secara optimal.
e. Pemodelan (modeling) 
Demonstrasi menjadi hal yang sangat penting Contextual Teching and Lerning. Artinya bahwa dalam proses dalam pembelajaran pendemonstrasi sangat diperlukan. pendemonstrasi berhubungan erat dengan pemberian contoh kepada peserta didik terkait prosedur prosedur pengetahuan atau materi yang akan diberikan kepada pesrta didik. demonstrasi yang dilaksanakan merupakan salah satu wujud dari proses pemodelan (modeling) yang dilakukan pendidik dengan tujuan agar peserta didik mendapatkan gambaran secara kongkret aktivitas yang dicontohkannya.

f. Refleksi (reflection)

Refleksi merupakan kegiatan yang dilakukan dalam proses Contextual Teaching and Learning untuk mengevaluasi proses pembelajaran secara menyeluruh. Kegiatan refleksi dilakukan dengan cara menganalisis setiap tahapan pembelajaran yang berlangsung. Hasil analisis yang dilakukan dijadikan sebagai dasar rujukan dalam melakukan proses lefleksi untuk perbaikan kegiatan pembelajaran kedepannya.
g. Penilaian Nyata (authentic assessment)
Penilaian merupakan salah satu unsur yang harus ada dalam proses pembelajaran. penilaian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sampai dimana seberapa jauh kompetinsi yang dikuasi oleh peserta didik. dalam contextual teaching and learning penilaian secara autentik antau nyata. artinya bahwa penilaian yang dilakukan dengan benar benar sesuai dengan kondisi yang ada dalam diri peseta didik. penilaian dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik dan instrumen untuk mendapatkan data terkait kopetensi peserta didik. data data inilah yang nantinya akan dijadikan informaksi dan dasar dalam pembuatan keputusan terkait dengan proses penilaian terhadap setiap peserta didik.
2. Karakteristik Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
Terdapat lima karakteristik penting dalam proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan CTL  seperti dijelaskan oleh Dr. Wina Sanjaya, M.Pd. (2005:110), sebagai berikut:

1. Pembelajaran merupakan proses pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activtinging knowledge), artinya apa yang akan dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang sudah dipelajari, dengan demikian pengetahuan yang akan diperoleh siswa adalah pengetahuan yang utuh yang memiliki keterkaitan satu sama lain.

2. Pembelajaran kontekstual adalah belajar dalam rangka memperoleh dan menambah pengetahuan baru (acquiring knowledge). Pengetahuan baru itu diperoleh dengan cara deduktif, artinya pembelajaran dimulai dengan mempelajari secara keseluruhan, kemudian memperhatikan detailnya

3. Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), artinya pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal tapi untuk dipahami dan diyakini, misalnya dengan cara meminta tanggapan dari yang lain tentang pengetahuan yang diperolehnya dan berdasarkan tanggapan tersebut baru pengetahuan itu dikembangkan.

4. Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying knowledge) artinya pengetahuan dan pengalaman yang diperolehnya harus dapat diaplikasikan dalam kehidupan siswa, sehingga tampak perubahan perilaku siswa.

5. Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi pengembangan pengetahuan. Hal ini dilakukan sebagai umpan balik untuk proses perbaikan atau penyempurnaan strategi.
3. Keunggulan dan Kelemahan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning  http://www.m-edukasi.web.id
Keunggulan dari pembelajaran Contextual Teaching and Learning adalah: 
1)  Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya siswa dituntut untuk dapat menagkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi itu akan berfungsi secara fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa, sihingga tidak akan mudah dilupakan. 
2) Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep kepada siswa karena metode pembelajaran CTL menganut aliran konstruktivisme, dimana seorang siswa dituntun untuk menemukan pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosofis konstruktivisme siswa diharapkan belajar melalui ”mengalami” bukan ”menghafal”. 
3) Kontekstual adalah pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswa secara penuh, baik fisik maupun mental 
4) Kelas dalam pembelajaran Kontekstual bukan sebagai tempat untuk memperoleh informasi, akan tetapi sebagai tempat untuk menguji data hasil temuan mereka di lapangan 
5) Materi pelajaran dapat ditemukan sendiri oleh siswa, bukan hasil pemberian dari guru 
6) Penerapan pembelajaran Kontekstual dapat menciptakan suasana pembelajaran yang bermakna.
Sedangkan kelemahan dari pembelajaran Contextual Teaching and Learning.
 adalah sebagai berikut: 
1) Diperlukan waktu yang cukup lama saat proses pembelajaran berlangsung 
2) Jika guru tidak dapat mengendalikan kelas maka dapat menciptakan situasi kelas yang kurang kondusif 
3) Guru lebih intensif dalam membimbing. 
4. Langkah-langkah Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
Guru dituntut untuk mengajar siswa dalam pembelajaran yang berkaitan dengan kehidupan nyata siswa, sehingga siswa tidak berpikir abstrak, dan penggunaan mwdia serta evaluasi harus berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Pada penerapan metode Contextual Teaching and Learning (CTL) terdapat langkah langkah yang dapat dilakukan. Langkah-Langkah Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) Secara sedehana langkah penerapan CTL dalam kelas secara garis besar menurut Sugianto (2008:170)  adalah sebagai berikut : 

1) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakana dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengonstruksikan sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya; 

2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik; 

3) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya; 

4) Ciptakan “masyarakat belajar” (belajar dalam kelompok-kelompok); 

5) Hadirkan “model” sebagai contoh pembelajaran; 

6) Lakukan refleksi di akhir penemuan; 

7) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.
Sedangkan secara garis besar penerapan pendekatan kontekstual dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut( Suparto, 2004: 6): 

1)        Mengembangkan metode beajar mandiri, 

2)        Melaksanakan penemuan (inquiry), 

3)        Menumbuhkan rasa ingin tahu siswa, 

4)        Menciptakan masyarakat belajar, 

5)        Hadirkan "model" dalam pembelajaran,

6)        Lakukan refleksi di setiap akhir pertemuan, 

7)        Lakukan penilaian yang sebenarnya.
Berdasarkan toeri diatas maka dapat disimpulkan langkah-langkah pembelajaran Contextual Teaching and Learning adalah 1) Menemukan sendiri pengetahuan dari keterampilan bertanya. 2) Prosesdalam membangun pengetahuan atau konsep yang bermula dari observasi, bartanya, analisis kemudian membangun teori (Inquiry). 3) Menumbuhkan rasa ingin tahu. 4) Menciptakan masyarakat belajar. 5) Menghadirkan model pembelajaran di dalam kegiatan belajar. 6) Melakukan refleksi di setiap akhir pembelajaran. 7) Melakukan penilaian yang sebenarnya.
Sintaks Pembelajaran Kontekstual:
http://theresiaherry.blogspot.co.id
1.     Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya.

2.     Lakukan sejauh mungkin kegiatan inquiry untuk semua topik.

3.     Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.

4.     Ciptakan masyarakat belajar(belajar dalam kelompok-kelompok)

5.     Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran.

6.     Lakukan refleksi di akhir pertemuan.

7.     Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara(tidak hanya dengan test).
Sintaks Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

https://aritmaxx.wordpress.com
	No
	Aktivitas Guru
	No
	Aktivitas Siswa

	1
	Guru mengarahkan siswa agar mereka bekerja sendiri dan mengkontruksi sendiri pengetahuan dan kemampuannya.
	1
	Siswa bekerja sendiri dan mengkontruksi sendiri pengetahuan dan kemampuannya.

	2
	Guru memotivasi siswa agar mereka menemukan sendiri pengetahuan dan keterampilan yang akan dipelajari.
	2
	Siswa menemukan sendiri pengetahuan dan keterampilannya.

	3
	Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami oleh siswa dalam pembelajaran.
	3
	Siswa bertanya kepada guru tentang hal-hal yang belum dipahami dalam pembelajaran.

	4
	Guru menghadirkan model sebagai media pembelajaran
	4
	Siswa menunjukkan contoh yang ada disekitar

	5
	Guru membimbing siswa untuk melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan.
	5
	Siswa membuat hubungan tentang pelajaran yang telah dilakukan dengan kehidupan nyata siswa.

	6
	Guru melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa untuk mengetahui hasil belajar masing-masing siswa.
	6
	Siswa mengerjakan soal-soal.


B. Hakikat Belajar
1. Pengertian Belajar
Belajar mengajar merupakan suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan siswa. Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan. 
Menurut Sanjaya (2010: 195) mengatakan, “Belajar pada hakikatnya adalah proses mental dan proses berpikir dengan memanfaatkan segala potensi yang dimiliki setiap individu secara optimal. Belajar lebih dari sekedar proses menghafal dan menumpuk ilmu pengetahuan, tetapi bagaimana pengetahuan yang diperolehnya bermakna untuk siswa melalui keterampilan berpikir. 
Burton (1984) (dalam Siregar dan Nara, 2010: 4) mengemukakan, “Belajar adalah proses perubahan tingkah laku pada diri individu karena adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya”. Sedangkan menurut Witherington (dalam Siregar dan Nara, 2010: 4) mengemukakan, “Belajar sebagai suatu perubahan didalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari reaksi berupa kecakapan, sikap, kebiasaan kepribadian atau suatu pengertian”.

Hilgard (dalam Makmun, 2005: 157) mengemukakan, “Belajar merupakan suatu proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu”. Spears (dalam Siregar dan Nara, 2010: 4) mengemukakan, “Belajar adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu pada dirinya sendiri, mendengar, dan mengikuti aturan”.
Berdasarkan pendapat di atas dapat dijelaskan belajar merupakan suatu rangkaian interaksi antara siswa dan guru dalam rangka mencapai tujuan dan proses perubahan tingkah laku yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif), sehingga seseorang dapat menjadi lebih baik dari sebelumnya. Adapun aspek-aspek dalam belajar (dalam Siregar dan Nara, 2010: 4) adalah:

a. Bertambahnya jumlah pengetahuan,

b. Adanya kemampuan mengingat dan mereproduksi,

c. Ada penerapan pengetahuan,

d. Menyimpulkan makna,

e. Menafsirkan dan mengaitkannya dengan realitas, dan

f. Adanya perubahan sebagai pribadi. 

Beberapa karakteristik perilaku belajar (dalam Makmun, 2005: 158) diantaranya:

a) Perubahan intensional, dalam arti pengalaman atau praktik atau latihan dengan disengaja dan disadari dilakukannya dan bukan secara kebetulan. 

b) Perubahan itu positif, dalam arti sesuai seperti yang diharapkan atau kriteria keberhasilan baik dipandang dari segi siswa maupun dari segi guru.

c) Perubahan itu efektif, dalam arti membawa pengaruh dan makna tertentu bagi siswa (setidak-tidaknya sampai batas waktu tertentu).

2. Prinsip Belajar

Prinsip-prinsip belajar menurut Suprijono (2011: 4), “Ada tiga, yaitu prinsip belajar adalah perubahan perilaku, belajar merupakan proses, dan belajar merupakan bentuk pengalaman”. Pada prinsip pertama, prinsip belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil belajar memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Sebagai hasil tindakan rasional instrumental yaitu perubahan yang disadari.

b. Kontinu atau berkesinambungan dengan perilaku lainnya.
c. Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup.
d. Positif atau berakumulasi.
e. Aktif atau sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan.
f. Permanen atau tetap.
g. Bertujuan dan terarah.
h. Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan.

Prinsip belajar kedua, belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena didorong  kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Belajar adalah proses sistemik yang dinamis, konstruktif, dan organik. Belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai komponen belajar. 

Prinsip belajar ketiga, belajar merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman pada dasarnya adalah hasil dari interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya.  

Skinner, dkk. (dalam Rusman, 2010: 163-164) mengemukakan 10 prinsip belajar, yaitu:

1) Persiapan belajar (prelearning preparation)
Minimal sebelum belajar kita tahu tujuan belajar itu apa, apa yang menjadi pendahuluan belajar atau syarat-syarat sehingga nanti akan dicapai tujuan maksimal. 

2) Motivasi (motivation)
Berdasarkan pengalaman siswa, mana yang disukai siswa agar perhatian belajar meningkat.
3) Perbedaan individual (individual differences)
Membuat desain berdasarkan pengalaman belajar siswa yang menyangkut empat segi, yaitu penentuan kecepatan belajar, penentuan tingkat, penentuan kemampuan, dan bahan pelajaran apa (materi) yang paling tepat.
4) Kondisi pembelajaran (instructional condition)
Belajar akan berhasil apabila tujuan belajar sudah jelas dan belajar juga akan lebih mudah apabila materi yang dipelajari juga teratur mulai dari yang mudah dipelajari hingga ke hal yang kompleks.

5) Partisipasi aktif (active participation)
Keaktifan sepenuhnya ada pada siswa. Disini guru hanya menyediakan bahan dan menunjuk cara belajar yang baik.

6) Penyampaian hasil belajar siswa (successful achievement)
Perlu diatur sedemikian rupa sehingga tetap merangsang siswa belajar dan menyenangkan mereka sehingga mau terus mengikuti kegiatan belajar, karena setiap usaha diberikan penghargaan proporsional. 
7) Hasil yang sudah diperoleh (knowledge of result).
8) Latihan (practice).
9) Kadar bahan yang diberikan (rate of presenting material).
10) Sikap mengajar (instructor’s attitude) .
Gagne, 1977 (dalam Siregar dan Nara, 2010: 16) mengemukakan, sembilan prinsip dapat dilakukan guru dalam melaksanakan pembelajaran, yaitu:

a) Menarik perhatian (gaining attention),

Hal yang menimbulkan minat siswa dengan mengemukakan sesuatu yang baru, aneh, kontradiksi atau kompleks. 

b) Menyampaikan tujuan pembelajaran (informing learner of the objectives),
Memberitahukan kemampuan yang harus dikuasai siswa setelah selesai mengikuti pembelajaran.

c)  Mengingatkan konsep/prinsip yang telah dipelajari (stimulating recall or prior learning),
Merangsang ingatan tentang pengetahuan yang telah dipelajari yang menjadi prasyarat untuk mempelajari materi yang baru. 

d) Menyampaikan materi pembelajaran (presenting the stimulus),
Menyampaikan materi-materi pembelajaran yang telah direncanakan. 

e) Member bimbingan belajar (providing learner guidance),
Memberikan pertanyaan-pertanyaan yang membimbing proses atau alur berpikir siswa agar memiliki pemahaman yang lebih baik. 

f) Memperoleh kinerja/penampilan siswa (eliciting performance),
Siswa diminta untuk menunjukkan apa yang telah dipelajari atau penguasaannya terhadap materi.  

g) Memberikan balikan (providing feedback),
Memberitahu seberapa jauh ketepatan performance siswa. 

h) Menilai hasil belajar (assessing performance),
Memberikan tes/tugas untuk mengetahui seberapa jauh siswa menguasai tujuan pembelajaran. 

i) Memperkuat retensi dan transfer belajar (enhancing retention and transfer),
Merangsang kemampuan mengingat-ingat dan mentransfer dengan memberikan rangkuman, mengadakan review, atau mempraktikan apa yang telah dipelajari.

Berdasarkan pendapat di atas, prinsip belajar yaitu adanya kemampuan baru atau perubahan tingkah laku bersifat kognitif, psikomotor, dan afektif tidak berlangsung sesaat saja, melainkan  menetap atau dapat disimpan. Perubahan tingkah laku tersebut juga tidak berlangsung begitu saja, melainkan harus dengan usaha dengan perolehan hasil belajar siswa yang baik.
3. Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar adalah seluruh aktivitas siswa di dalam proses belajar, mulai dari kegiatan fisik sampai kegiatan psikis. Seperti yang dikemukakan oleh Sardiman (online, http://edukasi.kompasiana.com, diakses 29 Maret 2012), “Pada prinsipnya belajar adalah berbuat, tidak ada belajar jika tidak ada aktivitas”. Itulah mengapa aktivitas merupakan prinsip yang sangat penting dalam interaksi belajar mengajar.

Menurut Arikunto (dalam Iskandar, 2011: 128), “Aktivitas belajar siswa merupakan keterlibatan peserta didik dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas dalam kegiatan proses pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses pembelajaran”.  Agar hasil belajar siswa dapat meningkat yaitu dengan cara bertanya dan menjawab, saling berinteraksi membahas materi pelajaran.
Dierich (dalam Hamalik, 2011: 172) membagi kegiatan belajar dalam 8 kelompok, yaitu:

a. Kegiatan-kegiatan visual, seperti: membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau bermain. 
b. Kegiatan-kegiatan lisan (oral), seperti: mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, member saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi. 
c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan, seperti: mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan radio.
d. Kegiatan-kegiatan menulis, seperti: menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, mengisi angket, membuat rangkuman, mengerjakan tes.
e. Kegiatan-kegiatan menggambar, seperti: menggambar, membuat grafik, chart, diagram peta, dan pola. 
f. Kegiatan-kegiatan metric, seperti: melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan, menari, dan berkebun.
g. Kegiatan-kegiatan mental, seperti: merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis, factor-faktor, melihat, hubungan-hubungan, dan membuat keputusan.
h. Kegiatan-kegiatan emosional, seperti: menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani, tenang, dan sebagainya.

Keaktifan siswa dapat dilihat dalam mengikuti proses belajar mengajar, keaktifan siswa (dalam Sudjana, 2010: 61) dapat dilihat dalam hal:

a) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya,
b) Terlibat dalam pemecahan masalah,
c) Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya,
d) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah,
e) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru,
f) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya,
g) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis,
h) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya.
Asas aktivitas digunakan dalam semua jenis metode pembelajaran, baik metode dalam kelas maupun metode mengajar di luar kelas. Penggunaan asas aktivitas besar nilainya bagi pembelajaran siswa (dalam Hamalik, 2011: 175):

a) Para siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri.

b) Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa secara integral.
c) Memupuk kerja sama yang harmonis di kalangan siswa.
d) Para siswa bekerja menurut minat dan kemampuan sendiri.
e) Memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasana belajar menjadi demokratis.
f) Mempererat hubungan sekolah dan masyarakat, dan hubungan antara orang tua dengan guru.
g) Pengajaran diselenggarakan secara realistis dan konkret sehingga mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis serta menghindarkan verbalistis.
h) Pengajaran di sekolah menjadi hidup sebagaimana aktivitas dalam kehidupan di masyarakat.
4. Faktor-Faktor Aktivitas Siswa

Faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas siswa menurut Purwanto (2004: 107), terdiri atas dua bagian yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Secara rinci kedua faktor tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Faktor Internal
Faktor internal adalah seluruh aspek yang terdapat dalam diri individu yang belajar, baik aspek fisiologis (fisik) maupun aspek psikologis (psikhis).
1) Aspek Fisiologis (Fisik)
Orang yang belajar membutuhkan fisik yang sehat, karena fisik yang sehat mempengaruhi seluruh jaringan tubuh sehingga aktivitas belajar tidak rendah.

2) Aspek Psikologi (Psikhis)

Dalam faktor psikologi, guru seharusnya selalu berusaha untuk menarik perhatian anak didiknya agar aktivitas belajar siswa dapat berhasil, selalu mengamati aktivitas/kegiatan siswa selama pembelajaran.

b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal menurut Purwanto (2004: 102-106) terdiri dari keadaan keluarga, guru dan cara mengajar, alat-alat pelajaran, motivasi sosial, dan lingkungan serta kesempatan. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan di bawah ini:
1) Keadaan Keluarga
Siswa sebagai peserta didik di lembaga formal (sekolah) sebelumnya telah mendapatkan pendidikan di lingkungan keluarga. Di keluargalah setiap orang pertama kali mendapatkan pendidikan. Pengaruh pendidikan di lingkungan keluarga, suasana di lingkungan keluarga, cara orang tua mendidik, keadaan ekonomi, hubungan antar anggota keluarga, pengertian orang tua terhadap pendidikan anak dan hal-hal lainnya dalam keluarga turut memberikan karakteristik tertentu dan mengakibatkan aktif dan pasifnya anak dalam mengikuti kegiatan tertentu.
2) Guru dan cara mengajar

Lingkungan sekolah, dengan segala unsur yang terlibat di dalamnya, seperti bagaimana guru menyampaikan materi, metode, pergaulan dengan temannya, hal tersebut mempengaruhi tinggi rendahnya kadar aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar.

3) Alat-alat pelajaran

Sekolah yang cukup memiliki alat-alat dan perlengkapan yang diperlukan untuk belajar ditambah dengan cara mengajar yang baik dari gurunya, kecakapan guru dalam menggunakan alat-alat itu akan mempermudah dan mempercepat belajar anak-anak.

4) Motivasi sosial

Dalam proses pendidikan timbul kondisi-kondisi yang di luar tanggung jawab sekolah, oleh karena itu, corak hidup suatu lingkungan masyarakat tertentu dapat mendorong seseorang untuk aktif mengikuti kegiatan belajar mengajar atau sebaliknya.

5) Lingkungan dan kesempatan

Lingkungan dimana siswa tinggal akan mempengaruhi perkembangan belajar siswa, misalnya jarak antara rumah dan sekolah yang terlalu jauh, pengaruh lingkungan yang buruk dan negatif serta faktor-faktor lain yang terjadi di luar kemampuannya. 

5. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Menurut Gagne (dalam Suprijono, 2011: 5) hasil belajar berupa:
a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. 

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan lambang. 
c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. 
d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak.  
e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut.
Kingsley (dalam Sudjana, 2010: 22) membagi tiga macam hasil belajar, yaitu “1) Keterampilan dan kebiasaan, 2) Pengetahuan dan pengertian, 3) Sikap dan cita-cita”. Sedangkan Sudjana (dalam Iskandar, 2011: 128) mengemukakan, “Hasil belajar adalah suatu akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat pengukuran, yaitu berupa tes yang disusun secara terencana, baik tes tertulis, tes lisan maupun tes perbuatan”. Sedangkan Benyamin Bloom (dalam Suprijono, 2011: 6) mengemukakan, “Menggunakan klasifikasi hasil belajar secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris.” Untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut:
 Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdidri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, dan penilaian, organisasi, dan internalisasi. 

Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek yakni, gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif. 

Berdasarkan pendapat di atas maka hasil belajar adalah tingkatan atau hasil yang dicapai siswa dalam mengetahui dan memahami materi tertentu yang dituangkan dalam bentuk daftar nilai sebagai cerminan pengetahuan (ranah kognitif), maupun sikap (ranah afektif) atau keterampilan (ranah psikomotor) tertentu yang dimiliki setelah proses belajar mengajar. Proses pemberian nilai kepada siswa, guru dapat memberikan tes tulis maupun nontes kepada siswa. Hasil belajar yang dicapai siswa merupakan akibat dari proses pembelajaran yang ditempuhnya (pengalaman belajarnya). Maka dari itu penilaian hasil belajar (dalam Junaidi, 2011: 14) bertujuan sebagai berikut:

a) Mengetahui kemajuan belajar siswa, baik sebagai individu maupun anggota kelompok/kelas setelah mengikuti pembelajaran dalam jangka waktu yang telah ditentukan.

b) Mengetahui tingkat efektifitas dan efisiensi berbagai komponen pembelajaran yang dipergunakan guru dalam pembelajaran. Komponen pembelajaran itu misalnya menyangkut perumusan materi pembelajaran, pemilihan metode pembelajaran, media, sumber belajar, dan rancangan sistem penilaian yang dipilih.

c) Menentukan tindak lanjut pembelajaran bagi siswa, dan

d) Membantu siswa untuk memilih sekolah, pekerjaan, dan jabatan yang sesuai dengan bakat, minat, perhatian, dan kemampuannya.

Penjabaran di atas, menunjukkan bahwa penilaian hasil belajar pada dasarnya tidak hanya sekedar mengevaluasi siswa saja, tetapi juga pada seluruh komponen dalam proses pembelajaran, seperti guru, metode pembelajaran, dan media pembelajaran. Karena kegiatan pembelajaran tidak hanya diorientasikan kepada siswa, tetapi juga melibatkan semua komponen pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
C. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

1) Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam

IPA merupakan suatu bagian dari ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang makhluk hidup dan alam semesta. Dalam Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta mengembangkan lebih lanjut untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Ilmu pengetahuan alam (Yuliaritaningsih S. M dan Irianto M. D, 2009: 1) merupakan terjemahan dari kata-kata bahasa inggris natural science atau sering disebut science. Natural artinya alamiah, berhubungan dengan alam atau bersangkut paut dengan alam. Science artinya ilmu pengetahuan. Jadi ilmu pengetahuan alam atau science secara harfiah dapat disebut sebagai ilmu pengetahuan tentang alam semesta.

Ilmu Pengetahuan Alam di definisikan sebagai kumpulan pengetahuan yang tersusun secara terbimbing. Hal ini sejalan dengan kurikulum KTSP (Depdiknas, 2006) bahwa “IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atap prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan”. Selain itu juga IPA juga merupakan ilmu yang bersifat empirik dan membahas tentang fakta serta gejala alam. Fakta dan gejala alam tersebut menjadikan pembelajaran IPA tidak hanya verbal tetapi juga faktual. Hal ini menunjukkan bahwa, hakikat IPA sebagai proses diwujudkan dengan melaksanakan pembelajaran yang melatih keterampilan proses sebagaimana cara produk sains ditemukan.

Ilmu Pengetahuan Alam sebagai produk  (Djumhana Nana, 2011:5), 
Merupakan kumpulan pengetahuan yang tersusun dalam bentuk fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori.

a. Fakta, merupakan produk sains yang paling dasar. Fakta diperoleh melalui hasil observasi secara intensif dan kontinyu. Secara verbal fakta adalah pernyataan tentang benda yang benar-benar dan atau peristiwa yang sungguh-sungguh terjadi.

b. Konsep, merupakan abstraksi tentang benda atau peristiwa alam, atau sesuatu tentang definisi atau penjelasan.

c. Prinsip, adalah generalisasi tentang hubungan antara konsep-konsep yang berkaitan. Atau prinsip diperoleh melalui proses induksi dari berbagai macam observasi.

d. Hukum, merupakan prinsip yang bersifat spesifik, relatif lebih bersifat kekal karena sudah berkali-kali mengalami pengujian.

e. Teori, merupakan generalisasi tentang berbagai prinsip yang dapat menjelaskan dan meramalkan fenomena alam.
Ilmu Pengetahuan Alam Sebagai Proses
Yang di maksud dengan “proses” di sini adalah proses mendapatkan IPA. kita mengetahui bahwa IPA di susun dan di peroleh melalui metode ilmiah. jadi yang di maksud proses IPA tidak lain adalah metode ilmiah. Untuk anak SD, metode ilmiah dikembangkan secara bertahap dan berkesinambungan, dengan harapan bahwa pada akhirnya akan terbentuk paduan yang lebih utuh sehingga anak SD dapat melakukan penelitian sederhana. di samping itu, tahapan pengembangannya di sesuaikan dengan tahapan dari suatu proses penelitian dan eksperimen, yakni meliputi: (1) observasi; (2) klasifikasi; (3) interpretasi; (4) prediksi; (5) hipotesis; (6) mengendalikan variabel; (7) merencanakan dan melaksanakan penelitian; (8) inferensi; (9) aplikasi; dan (10) komunikasi.

Untuk memahami suatu konsep, siswa tidak diberitahu guru, tetapi guru memberi peluang pada siswa dengan mengembangkan keterampilan dasar melalui percobaan dan membuat kesimpulan. Mengapa 
penemuan begitu penting bagi proses belajar siswa? J. Bruner (1961) memberikan empat alasan, yaitu:

a. Dapat mengembangkan kemampuan intelektual siswa;

b. Mendapatkan motivasi intrinsik;

c. menghayati bagaimana ilmu itu diperoleh;

d. memperoleh daya ingat yang lebih lama retensinya.
Ilmu Pengetahuan Alam Sebagai Pemupukan Sikap
Menurut Wynne Harlen dalam Hendro Darmodjo (1993), setidaknyta ada sembilan aspek sikap dari ilmiahyang dapat di kembangkan pada anak usia SD. Yaitu:

1. Sikap ingin tahu;

2. Sikap ingin mendapatkan sesuatu yang baru;

3. Sikap tidak putus asa;

4. Sikap kerjasama;

5. Sikap tidak berprasangka;

6. Sikap mawas diri

7. Sikap bertanggung jawab;

8. Sikap berpikir bebas;

9. Sikap kedisiplinan diri.

Sikap ilmiah ini bisa dikembangkan ketika siswa melakukan diskusi, percobaan, simulasi, atau kegiatan di lapangan.

Sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di SD IPA memiliki tujuan agara peserta didik memiliki kemampuan 

2) Mata Pelajaran IPA di Sekolah Dasar

Ilmu Pengetahuan Alama (IPA) diperlukan dalam kehidupan sehari-hari ungtuk mengetahui kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat didefinisikan. Penerapan IPA perlu dilaksanakan secara bijaksana agar tidak berdampak buruk terhadap lingkungan. Si tingkat sekolah dasar diharapkan ada penekanan pembelajaran Salingtemas (Sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat) yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang dan membuat suatu karya melalui penerapan konsep IPA dan kompetisi bekerja secara bijaksana.

Ruang lingkup pelajaran IPA meliputi dua aspek yaitu kerja ilmiah dan pemahaman konsep serta penerapannya. Kerja ilmiah mencangkup penyelidikan/ penelitian, berkomunikasi ilmiah, pengembangan kreativitas dan pemecahan masalah, sikap dan nilai ilmiah. Pemahaman konsep serta penerapannya mencangkup aspek-aspek berikut (Litbang Kemdikbud, 2006:162)

(a). Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan interaksinya terhadap lingkungan, serta kesehatan; (b). benda/ materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas; (c). energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana; (d) bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainnya.

Dari pembelajaran IPA diharapkan siswa dapat mengubah sikap dan pandangan terhadap alam semesta. dalam KTSP (BNSP, 2006:124) mata pelajaran bertujuan agar siswa memiliki kemampuan.

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturanalam ciptaan-Nya.

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkunagn, teknologi dan masyarakat.

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam.

f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang SMP/MTS.

Dari pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran IPA sangat penting diajarkan di sekolah dasar karena dengan adanya pembelajaran IPA di sekolah dasar siswa dapat lebih meyakini kebesaran Tuhan Yang Maha Esa melalui adanya ciptaan-Nya, dapat mengetahui konsep-konsep IPA yang sangat bermanfaat serta dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, memperoleh bekal pengetahuan untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi, dan dengan menyadari betapa pentingnya dan betapa banyak manfaatnya alam sekitar ini bagi kehidupan manusia, maka dengan belajar IPA di sekolah dasar dapat meningkatkan rasa sosial siswa yang tinggi terhadap alam dan sekitarnya, misalnya dengan aktif berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan alam sekitarnya.

Sesuai dengan tujuan yang diharapkan, maka guru harus dapat menciptakan proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung baik fisik, mental, maupun emosional. Richardson (Darmadjo dan Kaligis, 1993:12) menyatakan bahwa pengajaran IPA akan berhasil apabila di dalam proses belajar mengajar menggunakan tujuh prinsip.

1) Prinsip keterlibatan siswa secara aktif, siswa harus berbuat sesuatu untuk memperoleh ilmu yang mereka cari.

2) Prinsip belajar berkesinambungan, maksudnya proses belajar yang selalu di mulai dari apa-apa yang telah dimiliki siswa.

3) Prinsip motivasi, maksudnya dalam proses belajar sains harus mampu mendorong siswa untuk mau belajar sains.

4) Prinsip multisaluran, maksunya agar semua siswa dengan berbagai kemampuan daya tangkap dapat menerima pelajaran dengan baik.

5) Prinsip penemuan, maksudnya untuk memahami suatu konsep siswa tidak diberi tahu oleh guru tetapi melalui pengalaman siswa itu sendiri.

6) Prinsip totalitas, maksunya dalam mengajar sains guru harus menciptakan kondisi belajar yang melibatkan siswa secara total yang meliputi segenap panca indera, emosi, fifik, maupun pikirannya.

7) Prinsip perbedaan individu, maksudnya agar siswa mendapatkan kesempatan belajar sesuai dengan kapasitas dan minatnya.

Keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh kemampuan guru dalam menciptakan situasi dan kondisi belajar yang bersifat nyaman, terbuka dan dapat merangsang siswa untuk berpikir kreatif. untuk menciptakan kondisi tersebut, guru harus memilih dan menggunakan pendekatan, model, alat atau media yang dapat menunjang dan membantu pemahaman siswa tentang konsep yang dipelajarinya. Guru juga perlu memperhatikan pengalaman atau pengetahuan yang telah dimiliki siswa dari apa yang mereka lihat, dengar, rasakan, dan alami dalam kehidupan sehari-hari.

Usaha yaang dilakukan untuk menentukan proses dan hasil belajar maka dilakukan penilaian. penilaian dilakukan untuk mendiagnosis kekuatan dan kelemahan siswa, memonitor kemajuan siswa, menentukan keefektifan pembelajaran, mengetahui pencapaian tujuan pembelajaran. Berdasarkan tujuannya (Yuliaritaningsih S. M dan Irianto M. D, 2009:16), maka penilaian terdiri dari:

1) Penilaian diagnostik, penilaian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan yang akan di belajarkan sudah dikuasai oleh siswa, serta dipakai untuk memenuhi kebutuhan siswa. penilaian diagnostik dilakukan sebelum proses pembelajaran.

2) penilaian formatif, penilaian ini bertujuan unkuk mendapatkan balikan terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung, juga balikan dalam membimbing siswa dalam menyelesaikan tugas. penilaian formatif dilaksanakan selama pembelajaran.

3) penilaian sumatif, penilaian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa memberikan penilaian terakhir. penilaian sumatif dilaksanakan setelah berakhir.

Penilaian dalam pembelajaran IPA sebaiknya tidak hanya penilaian terhadap konsep-konsep IPA saja, tetapi juga melaksanakan penilaian proses. penilaian proses merupakan penilaian terhadap kegiatan dan kemajuan siswa selama berlangsungnya proses kegiatan belajar mengajar. kegiatan ini dapat memberikan umpan balik bagi guru untuk menentukan pelajaran dapat dilanjutkan atau harus diulang, atau siswa perlu bantuan guru. penilaian ini dapat dilakukan dengan cara berkeliling mengamati siswa yang sedang bekerja; mendengarkan percakapan siswa yang sedang melakukan diskusi; meminta penjelasan siswa tentang hasil;  memeriksa pekerjaan tertulis atau laporan tertulis.

D. Ruang Lingkup Materi Pembelajar IPA
Gerak Benda

Gerak merupakan salah satu ciri makhluk hidup. Benda tak hidup pun dapat bergerak jika ada yang menggerakkannya. Contohnya, Air mengalir dari tempat tinggi ke tempat yang lebih rendah, bole bergelinding karena ditendang. 
A. Macam-Macam gerak Benda

Gerak benda dapat terjadi dengan berbagai cara. Berikut mecem-macam gerak pada benda.
1. Jatuh

Mengapa benda dikatakan jatuh? Pernahkah kamu jatih? Bagaimana arah geraknya? Apa yang menyebabkannya? Untuk menjawab pertanyaan tersebut, lakukanlah kegiatan berikut!

Ambil sebuah pensil dan letakkan di atas meja. Kemudian dorong pensil tersebut dengan tanganmu!
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Apakah yang terjadi? Bagaimanakah kedudukannya? Pensil akan berpindah kedudukannya dari atas meja ke bawah meja.
Jadi, Benda dikatakan jatuh apabila kedudukannya atau letaknya berubah dari atas meja kemudian jatuh ke bawah meja karena adanya tenaga yang menggerakkannya.

2. Mengalir

Tahukah kamu dari mana asalnya air sungai? Air sungai berasal dari mata air pegunungan, atau berasal dari air hujan. Air sungai kemudian mengalir ke laut yang letaknya lebih rendah. Adanya perbedaan ketinggian antara pegunungan atau sungai dengan laut menyebabkan air dapat mengalir. Jadi, air mengalir dari tempat tinggi ke tempat yang lebih rendah.

3. Memantul

Pernahkah kamu melempar bola ke arah dinding? Bagaimana arah bola yang mengenai dinding tersebut? Setelah bola membentur dinding, bola akan kembali kepadamu, bukan? Gerakan itulah yang disebut memantul. 
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4. Menggelinding

Jika menendang bola, maka bola akan bergerak ke arah tertentu. Gerak menggelinding menyebabkan kedudukan bola berubah.

Gerak Menggelinding Pada Suatu Benda

1. Lakukan kegiatan ini dengan 2 orang. Atur posisi agar saling berhadapan!
2. Letakkan bola di lantai!

3. Mintalah kepada temanmu agar mendorong bola ke arahmu! apakah yang akan terjadi dengan bola tersebut?
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5. Berputar

Pernahkah kalian melihat kincir angin? Bagaimanakah gerakannya? Pernahkah kalian menggunakan kipas angin saat udara di dalam rumahmu terasa panas? bagaimanakah gerakannya?  Gerakan pada kincir angin dan kipas tersebut dinamakan berputar. 
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B. Faktor-faktor yang mempengaruhi gerak benda

1. Bentuk benda


Bagaimana bentuk benda mempengaruhi gerak suatu benda? Coba gelindingkan kelereng dan dorongkan balok di lantai secara bersamaan. Mana yang lebih mudah bergerak, kelereng atau balok? 

Benda yang berbentuk bulat, yaitu kelereng, lebih mudah digerakan daripada benda yang berbentuk balok. Hali ini disebabkan benda yangf berbentuk bulat tidak memiliki sudut sehingga mudah bergerak.

2. Berat Benda


Benda yang lebih berat lebih sulit bergerak atau lebih lambat bergerak. Sebagai contoh, keranjang belanja yang kosong lebih mudah digerakkan daripada keranjang belanja yang penuh barang lebih berat.

3. Luas Permukaan Benda


Benda yang dibuat dari bahan dan berat yang sama dapat memiliki kecepatan gerak yang berbeda. Misalnya gerak jatuh pada kertas. Kertas yang berbentuk lembaran akan jatuh lebih lambat daripada kertas yang diremas. Kertas dalam bentuk lembaran memiliki luas permukaan yang lebih besar daripada kertas yang diremas. Semakin besar luas permukaan suatu benda, semakin lambat gerak jatuh benda tersebut.

4. Tekstur permukaan benda


Tekstur permukaan benda ada yang kasar, ada yang halus. semakin kasar permukaan benda, semakin sulit benda itu bergerak. Sebaliknya, semakin halus permukaan benda, semakin mudah benda itu bergerak.
E. Kerangka Penelitian
Pembelajaran IPA di kelas pada umumnya masih berjalan monoton, model pembelajaran masih bersifat konvensional, kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa masih rendah. Sama seperti yang terjadi di kelas III SD Muhammadiyah 4 Kota Bandung, khususnya pada pembelajaran IPA. Melihat situasi demikian perlu adanya perencanaan pembelajaran yang baik dan adanya aktivitas siswa di dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan model pembelajaran contextual teaching and learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA. di kelas III SD Muhammadiyah 4 Kota Bandung, guru dapat membuat perencanaan pembelajaran yang tidak monoton, menerapkan model pembelajaran yang menyenangkan, agar siswa dapat mengemukakan ide-ide atau pendapatnya serta saling berdiskusi mengenai jawaban yang paling tepat. 

Ada peneliti terdahulu yang dipandang relevan dengan fokus penelitian yang dilaksanakan antara lain:

1. Peneliti (skripsi) yang dilakukan oleh mahasiswa UPI Bandung tahun 2011 yang bernama Mimin Sri Rahayu. Dalam penelitian yang dilaksanakan pada pembelajaran IPA di kelas III SDN Cibitung 1. Ternyata, pembelajaran dengan menggunakan model pembejaran Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Peneliti (skripsi) yang dilakukan oleh mahasiswa UPI Bandung tahun 2013 yang bernama Iva Sucianti. Dalam penelitian yang dilaksanakan pada pembelajaran IPA di kelas IV SDN Cikitu III Kecamatan Pacet Kabupaten Bandung. Ternyata, pembelajaran dengan menggunakan model pembejaran Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, bahwa model pembelajaran Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa di dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas III SD Muhammadiyah 4 Kota Bandung. Dengan demikian, gambaran pola pemecahan tahapan ditunjukkan pada Gambar 2.2 berikut ini: 




F. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka penelitian sebagaimana telah dikemukakan di atas, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: “Penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SD Muhammadiyah 4 Kota Bandung”.
Adapun hipotesis tindakan penelitian berdasarkan pertanyaan penelitian adalah:

1. Sebelum menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning, hasil belajar siswa belum memenuhi standar kriteria minimal yang ditetapkan guru.
2. Setelah mengikuti pembelajaran IPA pada maateri gerak benda dengan menggunakan Contextual Teaching and Learning, respon siswa meningkat.
3. Setelah mengikuti pembelajaran IPA pada maateri gerak benda dengan menggunakan Contextual Teaching and Learning, aktivitas siswa meningkat.

4. Setelah mengikuti pembelajaran IPA pada maateri gerak benda dengan menggunakan Contextual Teaching and Learning, keterampilan guru meningkat.

5. Setelah menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning, hasil belajar siswa meningkat.
Hasil





Perlakuan





Hasil Penelitian Terdahulu





Karakteristik CTL





Guru bisa membuat perencanaan pembelajaran dengan model CTL


Guru bisa menerapkan pembelajaran CTL


Aktivitas belajar meningkat.


Prestasi belajar siswa pada pembelajaran IPA meningkat.





Simulasi pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CTL dalam pembelajaran IPA gerak benda dapat menjalin keterlibatan otak semua siswa dan membuat siswa menjadi aktif semua pada saat proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas  III SD Muhammadiyah 4 Kota Bandung .











Penggunaan model CTL pada pembelajaran IPA, menunjukkan peningkatan hasil belajar mencapai 83,3%  dari hasil belajar sebelumnya.


Penggunaan model CTL pada pembelajaran IPA, menunjukkan peningkatan hasil belajar mencapai 80%  dari hasil belajar sebelumnya.





Pembelajaran merupakan proses pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activtinging knowledge).


 Pembelajaran kontekstual adalah belajar dalam 


rangka memperoleh dan menambah pengetahuan baru (acquiring knowledge).


3. Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge),


4. Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying knowledge).


5. Melakukan refleksi (reflecting knowledge).








